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ABSTRACT 

Pati Regency is one of the sugarcane production centers in Central Java. The study aimed to analyze the effect of the use 
of production factors on sugarcane production and analyze the level of technical efficiency, allocative efficiency, and 
economic efficiency of the use of production factors in sugarcane farming. The study was conducted from May-July 2021 
in Kayen District, Pati Regency. It applied survey and interviews for data collection. Respondents were chosen through 
census, involved 53 sugarcane farmers in Kayen District. The effect of production factors on sugarcane production was 
analyzed using multiple linear regression with the Cobb-Douglass production function. Technical efficiency was meas-
ured using Maximum Likelihood estimation. Allocative efficiency was analyzed by comparing the value of the marginal 
product with the price of the input. Meanwhile, economic efficiency was the result of the multiplication of technical effi-
ciency with allocative efficiency. The results showed that technical efficiency has been achieved in the input, includes 
land area, seeds, organic fertilizers, ZA fertilizers and amegrass pesticides. Those inputs showed a significant effect on 
sugarcane production in Kayen District, Pati Regency. Then, allocative efficiency was found on land area, seeds, ZA ferti-
lizer, and amegrass pesticides, but organic fertilizers showed an opposite result. Multiplying the value of technical effi-
ciency with the price efficiency resulted that the production factors of sugarcane farming in Kayen District was not yet 
economically efficient  

Keywords: efficiency, production factors, sugarcane farming  

ABSTRAK 

Kabupaten Pati merupakan salah satu sentra produksi tebu di Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini menganalisis 
pengaruh penggunaan faktor produksi terhadap produksi tebu dan tingkat efisiensi teknis, efisiensi alokatif dan efisiensi 
ekonomi penggunaan faktor-faktor produksi. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive. Metode penelitian yang 
digunakan adalah survei dan petani tebu dibakukan sebagai responden penelitian. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan metode wawancara berdasarkan kuesioner yang telah dipersiapkan. Responden penelitian ini diambil 
melalui sensus dengan jumlah responden sebanyak 53 petani. Pengaruh faktor produksi terhadap produksi tebu 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan fungsi produksi model Cobb-Douglas. Efisiensi teknis 
menggunakan pendugaan Maximum Likelihood. Efisiensi alokatif melalui perbandingan nilai produk marginal dengan 
harga input. Efisiensi ekonomi hasil perkalian efisiensi teknis dengan efisiensi alokatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa efisiensi teknis tercapai pada faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk organik, pupuk ZA dan pestisida amegrass 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap produksi tebu di Kecamatan Kayen Kabupaten Pati. Faktor produksi yang 
belum mencapai efisiensi secara alokatif yaitu luas lahan, bibit, pupuk ZA, dan pestisida amegrass, sedangkan faktor 
produksi yang tidak efisiensi secara alokatif yaitu pupuk organik. Hasil perkalian nilai efisiensi teknis dengan efisiensi 
harga menunjukkan bahwa faktor produksi usahatani tebu di Kecamatan Kayen belum efisien secara ekonomi. 

Kata kunci: efisiensi, faktor produksi, usahatani tebu 

 PENDAHULUAN  

Sektor pertanian terdiri dari subsektor 

tanaman pangan, subsektor perkebunan, sub-

sektor peternakan dan subsektor perikanan. 

Hasil subsektor perkebunan digunakan sebagai 

bahan baku produk pada industri pengolahan. 

Komoditas subsektor perkebunan berkontri-

busi terhadap PDB 2020 sebesar 3,63% dari 

total PDB lapangan usaha pertanian
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(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 

2020). Tebu merupakan bahan baku dalam 

pembuatan gula. Gula sebagai pemanis utama 

yang banyak digunakan pada pembuatan ma-

kanan dan minuman.  

Kemampuan produksi gula Indonesia di 

tahun 2018 hanya sebesar 2.170.000 ton se-

hingga Indonesia perlu mengimpor gula 

sebanyak 5.030.000 ton dari beberapa negara, 

meliputi Jepang, Hongkong, Korea, Thailand, 

Singapura, Malaysia, Australia, Amerika Serikat, 

Guatemala, Cuba, Brazil, Jerman, dan Italia agar 

dapat mencukupi kebutuhan konsumsi dalam 

negeri sebesar 6.600.000 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2018b). Indonesia melakukan impor 

gula karena kebutuhan konsumsi gula belum 

mampu dipenuhi oleh industri gula dalam 

negeri padahal permintaan terus meningkat 

dan harga jual dalam negeri yang tinggi (Sitorus 

& Afrizal, 2020). 

Produsen gula di Indonesia tersebar di 

berbagai wilayah, seperti Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Jawa Barat, dan Sumatera. Produsen gu-

la terbesar di Indonesia yang ikut berkontribusi 

total produksi gula pada tahun 2018 yaitu Jawa 

Timur sebesar 51,15%, Lampung sebesar 

27,45%, Jawa Tengah sebesar 7,82%, Sumatera 

Selatan sebesar 4,46%, dan Jawa Barat sebesar 

2,75% (Badan Pusat Statistik, 2018b). Ber-

dasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu 

produsen gula terbesar pada urutan ke-3. lebih 

lanjut, Kabupaten Pati merupakan wilayah 

penghasil tebu di Jawa Tengah urutan pertama 

dengan produksi tebu 49.686,68 ton, urutan 

kedua, Kabupaten Rembang dengan produksi 

sebanyak 31.388,31 ton dan Kabupaten Sragen  

berada di urutan ketiga dengan produksi men-

capai 30.906,82 ton (Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia, 2018).  

Peningkatan produksi hasil pertanian, di-

antaranya dapat dicapai melalui intensifikasi. 

Intensifikasi pertanian adalah usaha pening-

katan hasil pertanian dengan menggunakan 

lahan yang ada secara optimal untuk mendapat-

kan produksi yang optimal juga. Intensifikasi 

memperhatikan berbagai faktor, meliputi cara 

pengadaan benih, pengolahan lahan, cara 

tanam, pemupukan, pemberantasan OPT, 

pengairan, cara panen sampai kegiatan pasca 

panen (Ihsan, Arisanty & Normelani, 2016). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa cara 

intensifikasi sesuai dengan upaya peningkatan 

hasil produksi melalui penggunaan faktor-

faktor produksi secara efisien.  

Luas lahan yang ditanami tebu di Kecama-

tan Kayen tahun 2016 seluas 670,13 ha dengan 

jumlah produksi 3.015,56 ton gula (Badan 

Pusat Statistik, 2017). Tahun 2017, luas lahan 

pertanian yang ditanami tebu seluas 296,10 ha 

dengan jumlah produksi 1.409,98 ton gula 

(Badan Pusat Statistik, 2018a). Luas tanam tebu 

tahun 2016 – 2017 mengalami penurunan 

cukup drastis disebabkan alih fungsi lahan 

menjadi kandang close house ayam broiler dan 

petani memilih berusahatani tanaman pangan 

karena modal yang dibutuhkan lebih sedikit. 

Lahan yang sebelumnya digunakan untuk per-

tanian berubah menjadi bangunan dan ting-

ginya harga saprodi usahatani tebu membuat 

petani beralih pada tanaman pangan menjadi 

penyebab utama berkurangnya luas lahan tebu 

(Asyarif & Hanani., 2018). Tahun 2018, luas la-

han pertanian di Kecamatan Kayen adalah 

295,10 ha dengan produksi 1.417,96 ton gula 

(Badan Pusat Statistik, 2019). Produktivitas 

tebu di kecamata tersebut dari tahun 2015 – 

2018 berkisar antara 59,99–66,67 ton/ha, yang 

artinya produktivitasnya belum ideal karena 

idealnya menghasilkan lebih dari 100 ton/ha 

(Zainuddin & Rudi, 2018). Berdasarkan data 

tersebut diketahui bahwa usahatani tebu di 

Kecamatan Kayen belum produktif karena da-

lam penggunaan faktor produksi seperti luas 

lahan, bibit, pupuk organik, pupuk ZA, pupuk 

phonska, tenaga kerja, pestisida belum efektif 

dan efisien. 

Petani dalam menggunakan input saat be-

rusahatani umumnya berdasarkan perkiraan. 

Seperti pada penggunaan faktor produksi 

pupuk. Hal itu mengakibatkan pada luasan la-

han yang sama antar petani memberikan dosis 
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Pupuk yang berbeda-beda. Produktivitas dan 

jumlah kandungan rendemen tebu dipengaruhi 

oleh pemberian pupuk yang tepat. Kombinasi 

jenis dan dosis pupuk pada usahatani tebu ber-

pengaruh pada tingkat produktivitas dan 

rendemen tebu (Diana, Supriyadi & Djumali, 

2016). 

Peran aktif petani tebu dalam mengikuti 

penyuluhan akan menambah pengetahuan 

petani tentang kegiatan budidaya tebu. 

Penggunaan faktor-faktor produksi pada usa-

hatani tebu perlu diperhatikan ada input yang 

perlu ditambah jumlah penggunaannya ada ju-

ga input yang harus dikurangi penggunaannya, 

agar lebih efisien serta meningkatkan produksi 

dan keuntungan. Berdasarkan uraian tersebut, 

tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh 

penggunaan faktor-faktor produksi dan menge-

tahui tingkat efisiensi teknis, efisiensi alokatif, 

dan efisiensi ekonomi penggunaan faktor-

faktor produksi pada usahatani tebu di Keca-

matan Kayen, Kabupaten Pati.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Usahatani Tebu  

Ilmu usahatani mempelajari mengenai 

cara menggunakan sumberdaya serta mana-

jemen usaha pertanian supaya efektif dan 

efisien sehingga hasilnya maksimal (Shinta, 

2011). Usahatani yang dilakukan dengan baik 

dapat memaksimalkan produksi sehingga 

petani mendapatkan penghasilan yang maksi-

mal juga. Panca usahatani dapat dilakukan 

dengan melakukan intensifikasi, ekstensifikasi, 

diversifikasi, rehabilitasi sehingga produksi 

pertanian meningkat dan dapat digunakan un-

tuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

(Ambarita & Kartika, 2015). 

Rendahnya pengetahuan petani mengenai 

cara berusahatani tebu yang baik menjadi salah 

satu penyebab penurunan jumlah produksi 

tebu setiap tahunnya. Jumlah hasil produksi 

tebu dari daerah yang ada di Indonesia menjadi 

indikator penting swasembada gula nasional. 

Target swasembada gula tidak lepas dari 

kontribusi daerah-daerah penyumbang gula di 

Indonesia (Yunitasari et al., 2015). Selain 

jumlah produksi tebu, swasembada gula 

nasional juga dipengaruhi oleh kandungan 

rendemen. Kandungan rendemen pada tebu 

menentukan banyak sedikitnya gula yang dapat 

dihasilkan (Kusumanto, 2016). Usahatani tebu 

selain menghasilkan bahan baku gula, juga 

menghasilkan kerugian bagi lingkungan. Dam-

pak negatif dari usahatani tebu berupa emisi 

yang dihasilkan saat pemberian pupuk, proses 

panen, dan penggunaan solar pada proses 

pengangkutan ke pabrik sampai proses pen-

golahan (Astuti., 2019). 

Faktor-Faktor Produksi  

Produksi adalah semua aktifitas yang ber-

tujuan menciptakan dan menambah nilai guna 

suatu barang atau jasa (Sumolang, Rotinsulu & 

Engka, 2015). Proses produksi pada bidang 

pertanian tidak dapat dilakukan apabila unsur-

unsur yang dibutuhkan dalam kegiatan 

produksi tidak mencukupi. Unsur-unsur yang 

menunjang adanya proses produksi disebut 

faktor produksi. Faktor produksi yaitu segala 

sesuatu yang ada di alam atau diciptakan oleh 

manusia untuk menghasilkan barang atau jasa 

(Isyariansyah, Sumarjono & Budiraharjo, 2018). 

Faktor-faktor produksi yang dijadikan variabel 

penelitian ini berupa luas lahan, bibit, pupuk 

organik, pupuk anorganik, tenaga kerja, dan 

pestisida. 

Efisiensi  

Efisiensi adalah upaya menghasilkan out-

put maksimal dengan mengorbankan input 

seminimal mungkin.  Efisiensi bisa tercapai jika 

petani menghasilkan output yang tinggi dengan 

menggunakan input dalam jumlah yang sama 

(Eprianda, Prasmatiwi & Suryani, 2017). Fungsi 

produksi bagian penting dalam teori produksi 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara input dengan output. Salah satu teori 

ekonomi mengenai fungsi produksi yaitu “the 

law of diminishing returns”. Teori tersebut men-

jelaskan jika penggunaan suatu input ditambah 

namun input yang lain tetap maka outputnya 

akan bertambah namun kemudian akan 
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menurun apabila dilakukan penambahan input 

terus menerus (Dewi, Suamba & Ambrawati, 

2012).  Kurva yang menunjukkan hasil rata-rata 

per unit input variabel pada berbagai tingkat 

penggunaan input disebut Average Physical 

Product.  

Efisiensi teknis atau biasa disebut efisiensi 

fisik berhubungan dengan kemampuan seorang 

petani untuk menghindari pemborosan dalam 

memproduksi output semaksimal mungkin 

dengan sejumlah input tertentu atau seminimal 

mungkin (Zaky, Rachmat & Harianto, 2019). 

Efisiensi alokatif merupakan hubungan harga 

dengan output. Efisiensi alokatif tercapai disaat 

Nilai Produk Marginal (NPM) sama dengan 

Biaya Korbanan Marginal (BKM) (Yuliana, 

Ekowati & Handayani, 2017). Efisiensi alokasi 

dikatakan tidak efisien dalam menggunakan 

faktor produksi disebabkan oleh alokasi ma-

sukan faktor produksi masih sangat rendah 

atau alokasi masukan faktor produksi yang san-

gat tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai Juli 2021 berlokasi di Kecamatan Kayen 

Kabupaten Pati. Pemilihan lokasi penelitian 

berdasarkan pertimbangan bahwa luas lahan 

dan jumlah produksi tebu di Kecamatan Kayen 

terus menurun pada tahun 2015–2018 (Badan 

Pusat Statistik, 2019). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sensus. Metode 

penelitian sensus menggunakan semua popu-

lasi sebagai responden penelitian (Sugiyono, 

2013). Pengumpulan data dengan cara wa-

wancara menggunakan kuesioner. Pengisian 

kuesioner dibantu oleh peneliti. 

Responden penelitian ini diambil melalui 

sensus dengan jumlah responden sebanyak 53 

petani. Sumber data berasal dari data primer 

dan data sekunder. Data primer bersumber dari 

hasil wawancara dengan bantuan kuesioner. 

Data primer berupa luas lahan, jumlah bibit, 

jumlah pupuk ZA dan phonska, tenaga kerja, 

dan jumlah pestisida. Data sekunder berupa 

data pelengkap yang didapatkan dari Badan 

Pusat Statistik, Dinas Pertanian Kabupaten Pati, 

dan Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan 

Kayen. 

Pengolahan data dilakukan dengan cara 

data primer yang didapatkan dikelompokkan, 

ditabulasi menurut variable, dan dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan Microsoft Excel 

2010. Data produksi dan faktor produksi selan-

jutnya dianalisis menggunakan software SPSS 

16 untuk menjawab tujuan penelitian nomor 

(1) yaitu melalui analisis regresi linier bergan-

da dengan fungsi produksi Cobb-Douglas.  

Hubungan antara produksi tebu dengan 

variabel independen (bebas) di analisis 

menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. 

Persamaan Cobb-Douglas dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y  = aX1b1. X2b2. X3b3. X4b4.X5b5. X6b6. eu   ……(1) 

Persamaan 1 diubah ke dalam bentuk logaritma 

natural seperti pada persamaan 2: 

Ln Y =  ln a + b1 ln X1 + b2 ln X2 + b3 ln X3 + b4 

ln X4 + b5 ln X5 + b6 ln X6 + u   …….....(2) 

Keterangan: 

Y  = Produksi tebu yang dihasilkan 

     dalam 1 kali panen (kw/mt) 

X1 = Luas lahan (ha) 

X2  = Bibit (ton/mt) 

X3 = Pupuk ZA (kg/mt) 

X4 = Pupuk phonska (kg/mt) 

X5 = Tenaga Kerja (HKP/mt) 

X6 = Pestisida (l/mt) 

b1 – b6 = Koefisien variabel 

Analisis data untuk menjawab tujuan no-

mor (2) dari penelitian ini menggunakan soft-

ware Frontier versi 4.1. Tingkat efisiensi teknis, 

efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi 

penggunaan faktor-faktor produksi pada usa-

hatani tebu dirumuskan sebagai berikut : 

Efisiensi Teknis 

ET=  ………………………………………………… (3) 

 
Keterangan: 
ET = Efisiensi Teknis 
MPP = Marginal Physical Product 
APP  = Average Physical Product 
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Kriteria: 

Jika nilai ET < 1, maka faktor produksi 

dikatakan tidak efisien secara teknis. 

Jika nilai ET > 1, maka faktor produksi 

dikatakan belum efisien secara teknis. 

Jika nilai ET = 1, maka faktor produksi 

dikatakan efisien secara teknis. 

Efisiensi Alokatif 

EA =   atau    = 1   ……
(4) 
 

Keterangan: 

NPMxi = Nilai Produk Marginal karena 

       menggunakan xi 

BKMxi = Biaya Korbanan Marginal karena 

       menggunakan xi 

Pxi = Harga faktor produksi yang 

      digunakan 

Kriteria: 

<1 artinya penggunaan faktor 

produksi tidak efisien, maka 

penggunaan input perlu dikurangi 

 = 1 artinya penggunaan faktor produksi 

efisien 

> 1 artinya penggunaan faktor 

produksi belum efisien, maka 

penggunaan input perlu ditambah. 

Efisiensi Ekonomi 

EE = ET x EH   …………………………………………(5) 

Keterangan: 

EE = Efisiensi Ekonomi 

ET  = Efisiensi Teknis 

EH  = Efisiensi Harga 

Kriteria: 

EE > 1, artinya efisiensi ekonomi yang maksi-

mal belum tercapai, maka penggunaan 

faktor produksi perlu ditambah untuk 

mencapai efisien. 

EE < 1, artinya usahatani yang dijalankan tidak 

efisien, maka pengurangan penggunaan 

faktor produksi perlu dilakukan. 

EE = 1, artinya kondisi efisien tercapai dan 

mampu menghasilkan keuntungan maksi-

mal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Identitas petani tebu yang dijadikan 

responden pada penelitian menggambarkan 

kondisi petani. Karakteristik sampel dalam 

penelitian ini meliputi keadaan sosial ekonomi 

yang terdiri dari umur, jumlah tanggungan 

keluarga, pengalaman usahatani tanaman tebu, 

luas lahan dan tingkat pendidikan.  

Karakteristik responden petani tebu di 

Kecamatan Kayen dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menggambarkan karakteristik 

responden petani tebu yaitu rata-rata umur 

petani tebu yang menjadi responden adalah 

52,42 tahun. Pada usia tersebut, petani tebu 

responden tergolong dalam usia produktif se-

hingga dianggap kemampuannya masih baik 

dalam menjalankan usahatani tebu. Rata-rata 

tanggungan keluarga responden berjumlah 

3,12 orang. Jumlah anggota keluarga yang di-

miliki petani bisa berkontribusi menjadi tenaga 

kerja pada usahataninya atau dikenal dengan 

tenaga kerja dalam keluarga. Rata-rata penga-

laman berusahatani responden adalaqh 15,15 

tahun. Pengalaman berusahatani berkaitan 

dengan tingkat keterampilan petani dalam ber-

usahatani. Petani responden dianggap sudah 

terampil dalam mengelola usahataninya sehing-

ga dapat mengatasi resiko pada usahatani. 

Rata-rata luas lahan yang dikelola petani 

responden sebesar 9,37 hektar. Luas lahan 

menjadi salah satu faktor yang menentukan 

efisiensi usahatani yang dijalankan. Lahan yang 

Tabel 1.  
Karakteristik Responden 

No Karakteristik Rerata 

1. Umur (tahun) 52,42 

2. Tanggungan keluarga (orang)   3,12 

3. Pengalaman usahatani (tahun) 15,15 

4. Luas lahan (hektar)   9,37 

5. Pendidikan (tahun)   3,81 
Sumber: Data primer yang diolah, 2022 
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menggunakan dan memanfaatkan lahan dengan 

efektif dan tepat secara pengolahan lahan, sis-

tem pengairan, dan penggunaan jenis varietas 

tebu yang ditanam maka produksinya akan 

tinggi. Rata-rata tingkat pendidikan petani res-

ponden yaitu 3,81 tahun atau setara dengan 

tidak lulus SD. Tingkat pendidikan yang 

ditempuh petani berhubungan dengan kemam-

puan seorang petani dalam menerima dan me-

nerapkan inovasi dan teknologi pertanian yang 

semakin maju.  

Input Produksi Tebu  

Tanaman tebu di Kecamatan Kayen 

dibudidayakan pada lahan sawah tadah hujan 

dengan sistem monokultur. Petani mulai 

menanam pada bulan Mei sampai Juni yang 

merupakan musim kemarau. Input produksi 

yang digunakan oleh petani responden meliputi 

lahan, bibit, pupuk ZA, pupuk phonska, tenaga 

kerja, pestisida amegrass, pestisida sidamin, 

pestisida DMA dan pestisida radoc. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 

luas lahan tebu sebesar 9,38 ha dengan rata-

rata penggunaan bibit sebanyak 78,51 ton. 

Penggunaan bibit tersebut berlebihan karena 

menurut anjuran bibit per hektarnya antara 60-

80 kuintal atau 10 mata tumbuh per meter 

(Indrawanto et al., 2010). Petani tebu di 

Kecamatan Kayen mendapatkan bibit dengan 

membeli sebanyak 61,87 kg/ha. Petani tebu 

dalam memberikan pupuk ZA lebih rendah dari 

dosis yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral 

Perkebunan (2011) yang menyatakan bahwa 

dosis pemberian pupuk dari sisa hasil panen. 

Pupuk anorganik yang digunakan oleh 

petani responden adalah ZA dan phonska. Rata-

rata penggunaan pupuk ZA sebesar 61,87 kg/

ha. Rata-rata penggunaan tenaga kerja 

sebanyak 17,65 HKP/ha. Tenaga kerja berasal 

dari dalam keluarga dan luar keluarga. 

Penggunaan tenaga kerja pada usahatani tebu 

dimulai dari proses pengolahan lahan, 

penanaman, pemupukan, pengairan, penyem-

protan, klitek dan panen. Jumlah tenaga kerja 

disesuaikan dengan luas lahan, namun untuk 

proses pengolahan lahan dibutuhkan 2 orang 

tenaga keja karena dibantu menggunakan 

mesin yang meringankan kegiatan. Waktu 

bekerja di lahan dalam sehari selama 8 jam 

sedangkan untuk yang bekerja setengah hari 

selama 4 sampai 5 jam. 

Petani responden menggunakan pestisida 

amegrass, sidamin, DMA, dan radoc. Rerata 

penggunaan pestisida yaitu 111,87 lt/ha, 

Penggunaan pestisida untuk tanaman tebu 

tidak sesuai dosis yang ditentukan yaitu 2 

liter/hektar dengan intensitas penyemprotan 

sebanyak 2 kali dapat mengurangi gulma secara 

efektif serta akan meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman tebu (Puspitasari, Sebayang 

& Guritno, 2013). Hasil penyemprotan 

maksimal, maka pemberian pestisida pada 

tanaman tebu harus tepat dosis, tepat jenis, dan 

tepat waktu penyemprotan.  

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil 
bahwa luas lahan, bibit, pupuk ZA dan pestisida 
berpengaruh nyata secara parsial, sedangkan 
pupuk phonska dan tenaga kerja tidak 
berpengaruh nyata secara parsial terhadap 

Tabel 3.  
Pengaruh Penggunaan Faktor-Faktor Produksi  

Usahatani Tebu di Kecamatan Tayu 

No Input Produksi Rata-rata 

1. Luas Lahan (ha) 9,38 

2. Bibit (ton) 78,51 

3. Pupuk ZA (kg/ha) 61,87 

4. Pupuk Phonska (kg/ha) 46,93 

5. Tenaga Kerja (HKP/ha) 17,65 

6. Pestisida (lt/ha) 111,87 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Tabel 2.  
Rata-rata Penggunaan Input Produksi 

  Coefficientsa 

Model   t Sig. 
Luas Lahan 4,022* 4,681 0,000 

Bibit 0,348* 2,514 0,010 

Pupuk ZA 0,329* 1,631 0,031 

Pupuk Phonska -  0,010 -0,740         0,969 

Tenaga Kerja 0,312 1,138        0,261 

Pestisida 0,264* 3,898 0,034 
F = 323,727 
Sumber: Output SPSS, 2022 
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produksi tebu di Kecamatan Kayen. Luas lahan, 

bibit, pupuk ZA, pupuk phonska, tenaga kerja, 

dan pestisida berpengaruh secara serempak 

terhadap usahatani tebu di Kecamatan Kayen. 

Persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas 

yang dapat diubah menjadi bentuk linier 

berganda dengan cara logaritma sebagai 

berikut: 

LnY = 1,916 + 4,022ln X1*+ 0,348ln X2* +  

0,329ln X3* -  0,010ln X4 + 0,312ln X5 + 

0,264ln X6*+ u            ..................................(6) 

Nilai koefisien untuk b1 atau input luas 

lahan (X1) adalah 4,022. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila luas lahan 

bertambah 1% dari rata-rata luas lahan (9,38 

ha) maka akan meningkatkan produksi sebesar 

4,022% dari rata-rata produksi yang dihasilkan 

(7.960,09 kuintal). Penggunaan luas lahan tebu 

berpengaruh signifikan terhadap produksi tebu 

di Kecamatan Kayen (0,000<0,05) dan 

berhubungan positif terhadap peningkatan 

produksi tebu yang ditunjukkan oleh hasil 

regresi yang memiliki angka positif (4,022).  

Variabel luas lahan berpengaruh positif 

terhadap produksi tebu karena sebagai 

penentu produktifitas, semakin luas lahan yang 

dimiliki petani untuk berusahatani tebu maka 

semakin tinggi produksi yang dihasilkan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Mazwan & Masyhuri 

(2019), yang menyatakan bahwa variabel luas 

lahan berpengaruh nyata terhadap produksi 

tebu. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil 

penelitian Anjas (2018) bahwa variabel luas 

lahan sebesar 2,127 dan nilai t-statistik<0,05 

menunjukkan jika variabel luas lahan 

berpengaruh sisgnifikan terhadap produksi 

kelapa sawit.  

Apabila input luas lahan mengalami 

pertambahan sebesar 1%, dapat meningkatkan 

hasil produksi. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Fadlillah, Karno & Ekowati (2016) 

yang menyatakan bahwa penambahan luas area 

tanam tebu penting dilakukan untuk 

meningkatkan hasil produksi dan efisiensi 

ekonomi sehingga petani untung. Peningkatan 

produksi yang diakibatkan oleh penambahan 

input luas lahan menunjukkan bahwa 

penggunaan input luas lahan belum mencapai 

titik maksimum. 

Nilai koefisien untuk b2 atau input bibit 

(X2) yaitu sebesar 0,348. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila bibit bertambah 

1% dari rata-rata bibit (78,51 ton) maka akan 

meningkatkan produksi sebesar 0,348 % dari 

rata-rata produksi yang dihasilkan (7.960,09 

kuintal). Pengaruh penggunaan bibit terhadap 

produksi tebu memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,010 artinya faktor produksi bibit 

berpengaruh secara signifikan dan 

berhubungan positif (0,348) terhadap produksi 

tebu di Kecamatan Kayen. Variabel bibit tebu 

berpengaruh positif terhadap produksi tebu 

karena petani responden menggunakan 

varietas tebu bibit unggul yaitu bululawang dan 

PSJT 941. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Sumarno, Anasiru & Retnawati (2020) yang 

menyatakan bahwa input bibit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produksi tebu. 

Produksi tebu dipengaruhi oleh kualitas bibit, 

petani cenderung menggunakan bibit varietas 

unggul yang mampu menghasilkan rendemen 

tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit, dan 

memiliki produksi yang tinggi. Pernyataan 

tersebut didukung oleh Susilowati & Tinaprilla 

(2012) yang menyatakan bahwa pemakaian 

bibit unggul memberikan pengaruh pada hasil 

produksi yang maksimal sehingga dapat lebih 

efisien dalam penggunaan faktor produksi. 

Nilai koefisien untuk b3 atau input pupuk 

ZA (X3) yaitu sebesar 0,329. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila pupuk ZA 

bertambah 1% dari rata-rata pupuk ZA (580,19 

kg) maka akan meningkatkan produksi sebesar 

0,329% dari rata-rata produksi yang dihasilkan 

(7.960,09 kuintal). Pengaruh penggunaan 

pupuk ZA terhadap produksi tebu berpengaruh 

secara signifikan (0.031) dan berhubungan 

positif (0,329) terhadap produksi tebu di 

Kecamatan Kayen. Variabel pupuk ZA 

berpengaruh positif terhadap hasil produksi 

karena kandungan pada pupuk ZA membantu 

pertumbuhan tanaman tebu. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Zaky et al., (2019) yang 
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menyatakan bahwa penggunaan Pupuk ZA 

signifikan terhadap produksi karena dapat 

memengaruhi hasil produksi tebu dengan 

memacu pertumbuhan vegetatif tebu yang 

ditunjukkan dengan perubahan diameter 

batang. 

Nilai koefisien untuk b4 atau input pupuk 

phonska (X4) adalah -0,010. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila pupuk phonska 

bertambah 1% dari rata-rata pupuk phonska 

(440,09 kg) maka akan menurunkan produksi 

sebesar 0,010% dari rata-rata produksi yang 

dihasilkan (7.960,09 kuintal). Penggunaan 

pupuk phonska tidak berpengaruh signifikan 

(0,969) dan berpengaruh negatif (-0,010) 

terhadap produksi tebu di Kecamatan Kayen. 

Hal tersebut disebabkan karena petani 

responden dalam menggunakan pupuk 

phonska terlalu berlebihan sehingga 

melampaui titik maksimal. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Paramitha, Wibowo & 

Fajar (2014) yang menyatakan bahwa faktor 

produksi pupuk tidak berpengaruh nyata 

terhadap produksi tebu. Hal tersebut dapat 

terjadi karena petani responden tidak 

menggunakan sistem pemupukan berimbang 

dan hanya berdasarkan perkiraan dalam 

menentukan jumlah pupuknya. 

Nilai koefisien untuk b5 atau input tenaga 

kerja (X5) yaitu sebesar 0,312. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila tenaga kerja 

bertambah 1% dari rata-rata tenaga kerja 

(165,37 HKP) maka akan meningkatkan 

produksi sebesar 0,312% dari rata-rata 

produksi yang dihasilkan (7.960,09 kuintal). 

Pengaruh penggunaan tenaga kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan (0,261) terhadap 

produksi tebu di Kecamatan Kayen. Variabel 

tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan 

karena curahan tenaga kerja tidak menjamin 

produksi tebu meningkat. Petani responden 

menggunakan tenaga kerja baik dari dalam 

keluarga maupun dari luar keluarga. Petani 

responden banyak yang menggunakan tenaga 

kerja berasal dari luar keluarga dengan upah 

harian. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Fatikhin & Sudjoni (2020) yang menunjukkan 

bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh nyata 

pada hasil produksi tebu.  

Nilai koefisien untuk b6 atau input 

pestisida (X6) yaitu sebesar 0,264. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila pestisida 

bertambah 1% dari rata-rata pestisida (111,87 

liter) maka akan meningkatkan produksi 

sebesar 0,264% dari rata-rata produksi yang 

dihasilkan (7.960,09 kuintal). Penggunaan 

pestisida terhadap produksi tebu memiliki nilai 

signifikan (0,034) dan berhubungan positif 

(0,264) terhadap produksi tebu di Kecamatan 

Kayen. Variabel pestisida amegrass 

berpengaruh positif terhadap produksi tebu 

karena pestisida amegrass digunakan untuk 

mengurangi gulma pada tebu sehingga tidak 

terjadi persaingan unsur hara dan tanaman 

tebu bisa tumbuh dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Sumarno et al., (2020) 

yang menyatakan bahwa faktor produksi obat-

obatan berhubungan positif dan berpengaruh 

nyata terhadap produksi tebu karena obat-

obatan seperti fungisida, herbisida dan 

insektisida digunakan untuk mengatasi hama 

dan penyakit tanaman. 

EFISIENSI TEKNIS  

Efisiensi teknis faktor produksi usahatani 

tebu di Kecamatan Kayen Kabupaten Pati 

sebesar 0,92. Usahatani tebu di Kecamatan 

Kayen Kabupaten Pati tidak mencapai efisien 

secara teknis. Hal tersebut menunjukkan bah-

wa petani responden menggunakan input 

secara berlebihan sehingga harus mengurangi 

penggunaan inputnya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Eliyatiningsih & Mayangsari (2019) 

yang menyatakan bahwa kriteria efisiensi 

teknis pada usahatani yaitu dikatakan efisien 

apabila nilainya sama dengan 1, belum men-

capai efisien apabila nilainya lebih dari 1, dan 

tidak mencapai efisien secara teknis apabila 

nilainya kurang dari 1. 

EFISIENSI ALOKATIF 

Hasil perhitungan efisiensi alokatif pada 

faktor-faktor produksi usahatani di Kecamatan 

Kayen dapat dilihat pada Tabel 4. Efisiensi 
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alokatif untuk faktor produksi luas lahan yaitu 

123,25. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

faktor produksi luas lahan belum mencapai 

efisiensi secara alokatif karena lebih dari 1. 

Penggunaan lahan seluas 9,38 hektar yang 

digunakan untuk usahatani tebu belum 

digunakan secara optimal untuk mendapatkan 

produksi yang maksimal. 

Perlu dilakukan penambahan luas lahan 

agar menghasilkan keuntungan yang maksimal. 

Produk Marginal (PM) pada penggunaan faktor 

produksi luas lahan sebesar 3413,13 yang 

artinya setiap penambahan 1 hektar luas lahan 

akan menambah produksi sebesar 3413,13 

kuintal. Apabila luas lahan bertambah sebesar 1 

hektar maka petani tebu membutuhkan biaya 

sebanyak Rp1.800.000,00 dan akan mendapat-

kan penerimaan sebesar Rp221.853.450,00 

dimana penerimaan yang diterima petani akan 

bertambah jika luas lahan juga bertambah.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan Mazwan 

& Masyhuri (2019) yang menunjukkan bahwa 

nilai NPM luas lahan dengan harga sewa atau 

pajak lahan per musim sebesar 2,02. Hal ini 

menunjukkan jika penggunaan luas lahan 

sebesar 3,54 hektar pada lahan sawah belum 

efisien secara alokatif. Penambahan jumlah luas 

lahan diperlukan untuk meningkatkan keun-

tungan yang maksimum. Produk marginal 

penggunaan faktor produksi adalah 611,71 

artinya setiap bertambahnya luas lahan sebesar 

1 hektar maka produksi bertambah 611,71 

kuintal. Sehingga penambahan penerimaan 

sebesar Rp30.000.000,00 setiap luas lahan 

bertambah 3,54 hektar dan keuntungan 

bertambah sebesar Rp15.000.000,00.  

Efisiensi alokatif untuk faktor produksi 

bibit yaitu 3,45. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa faktor produksi bibit belum mencapai 

efisiensi secara alokatif karena lebih dari 1. 

Penggunaan bibit sebanyak 78,51 ton yang 

digunakan untuk usahatani tebu belum 

digunakan secara optimal untuk mendapatkan 

produksi yang maksimal. Sehingga perlu 

dilakukan penambahan bibit agar 

menghasilkan keuntungan yang maksimal. 

Produk Marginal (PM) pada penggunaan faktor 

produksi bibit sebesar 35,28 yang artinya 

setiap penambahan faktor produksi bibit akan 

menambah produksi sebesar 35,28 ton. Apabila 

bibit bertambah 1 ton maka petani tebu 

membutuhkan biaya sebesar Rp665.094,00 dan 

mendapatkan penerimaan sebesar Rp 

2.293.200,00 dimana penerimaan yang 

diterima petani akan bertambah jika input bibit 

juga bertambah. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Fadliyah & Hani (2019), yang 

menyatakan bahwa rasio nilai PM dengan biaya 

bibit sebesar 8,975, artinya penggunaan bibit 

belum efisien secara alokatif. Oleh karena itu, 

perlu adanya penambahan variabel bibit 

supaya hasil produksi meningkat. 

Efisiensi alokatif untuk faktor produksi 

pupuk ZA yaitu 83,76. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa faktor produksi pupuk ZA 

belum mencapai efisiensi secara alokatif karena 

lebih dari 1. Penggunaan pupuk ZA sebanyak 

580,17 kg belum digunakan secara optimal 

untuk meningkatkan produksi, sehingga perlu 

dilakukan penambahan penggunaan pupuk ZA. 

Direktorat Jenderal Perkebunan (2011) 

menyatakan bahwa dosis pemberian pupuk ZA 

Tabel 4.  
Efisiensi Alokatif Penggunaan Input Produksi 

Input Bi Yi Py Xi PMxi Px NPMxi EH 

X1 4,022 7960 65.000 9,38 3413,13 1.800.000 221.853.450 123,25 

X2 0,348 7960 65.000 78,51 35,28 665.094 2.293.200 3,45 

X3 0,329 7960 65.000 580,17 4,51    3.500 293.150 83,76 
X4 -0,010 7960 65.000 440,09 - 0,18 4.500 -11.765 -2,61 

X5 0,312 7960 65.000 165,37 15,02 150.000 976.300 6,51 

X6 0,264 7960 65.000 111,87 2101,44 121.250 136.593.600 1126,55 

Sumber: Hasil olah data primer, 2021 
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yang ditanam pada tanah jenis grumosol 

diberikan sebanyak 700–900 kg/ha. Produk 

Marginal (PM) pada penggunaan faktor 

produksi pupuk ZA sebesar 4,51 yang artinya 

setiap penambahan faktor produksi pupuk ZA 

akan menambah produksi sebesar 4,51 kuintal. 

Penambahan 1 kg pupuk ZA membutuhkan 

biaya tambahan sebesar Rp3.500,00. 

Penerimaan bertambah berasal dari 

penambahan pupuk ZA setiap hektarnya 

mencapai Rp293.150,00. Penambahan 1 kg 

pupuk ZA akan menambah keuntungan petani 

sebesar Rp289.650,00. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Paramitha et al., (2014) yang menyatakan 

bahwa nilai rasio antara NPM input pupuk 

dengan harga beli setiap kuintal sebesar 17,98. 

Hasilnya lebih dari 1 sehingga penggunaan 

input pupuk sebesar 6,70 kuintal belum efisien 

secara ekonomi atau dapat diartikan 

penggunaan pupuk tidak ekuivalen dengan 

biaya pembelian pupuk jadi input perlu 

ditambah. Produk Marginal (PM) pupuk ZA 

sebesar 131,22 artinya penambahan 1 hektar 

lahan akan mengakibatkan penambahan 

produksi 131,22 kuintal dan biaya pembelian 

pupuk bertambah Rp309.253,00 per kuintal. 

Penerimaan akan ikut bertambah akibat 

penambahan pupuk sebanyak 1 kuintal 

mencapai Rp5.560.559,98,00. Keuntungan akan 

mendapat tambahan akibat pupuk bertambah 1 

kuintal sebesar Rp5.251.306,98,00.  

Efisiensi alokatif untuk faktor produksi 

pupuk phonska yaitu -2,61. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

phonska sebanyak 440,09 kg yang digunakan 

untuk usahatani tebu tidak efisien secara 

alokatif. Petani responden menggunakan pupuk 

phonska secara berlebihan, sehingga perlu 

dilakukan pengurangan penggunaan faktor 

produksi pupuk phonska untuk meningkatkan 

produksi tebu di Kecamatan Kayen. Produk 

Marginal (PM) pada penggunaan faktor 

produksi pupuk organik sebesar -0,18 yang 

artinya setiap penambahan faktor produksi 

pupuk phonska akan menurunkan marginal 

product sebesar -0,18 kuintal. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian Mazwan & 

Masyhuri (2019), yang menyatakan bahwa 

penggunaan input pupuk organik pada tingkat 

5,79 kuintal tidak efisien secara alokatif  karena 

nilai antara NPM faktor produksi dengan biaya 

yang dikeluarkan kurang dari 1 (0,76), artinya 

penggunaan pupuk organik berlebihan dan 

tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman 

maupun kebutuhan tanah sehingga perlu 

pengurangan dosis. Petani tebu kurang paham 

terkait dosis yang tepat dan berimbang dalam 

penggunaan pupuk organik. Nilai PM 

penggunaan pupuk organik untuk lahan sawah 

yaitu 4,79 artinya setiap input pupuk organik 

bertambah 1 kuintal akan menurunkan hasil 

produksi tebu sebesar 4,79 kuintal. Hal 

tersebut dikarenakan penggunaan input pupuk 

organik memiliki slope negatif yang 

berpengaruh pada penurunan hasil produksi 

tebu. Penggunaan pupuk organik tidak 

diperlukan pada usahatani tebu supaya petani 

tetap mendapatkan keuntungan maksimal. 

Efisiensi alokatif untuk faktor produksi 

tenaga kerja yaitu 6,51. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa faktor produksi tenaga 

kerja belum mencapai efisiensi secara alokatif 

karena lebih dari 1. Produk Marginal (PM) pada 

penggunaan faktor produksi tenaga kerja 

sebesar 15,02 yang artinya setiap penambahan 

1 HKP akan menambah produksi sebesar 15,02 

kuintal. Penambahan input tenaga kerja  

sebesar 1 HKP maka petani tebu membutuhkan 

tambahan biaya sebesar Rp150.000,00. 

Penerimaan bertambah berasal dari 

penambahan tenaga kerja setiap 1 HKP 

mencapai Rp976.300,00 Penambahan 1 HKP 

tenaga kerja akan menambah keuntungan 

petani sebesar Rp826.300,00. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan Tahir et al., (2013) yang 

menyatakan bahwa curahan tenaga kerja 

belum mencapai tingkat efisien secara alokatif 

sehingga perlu menambah jumlah curahan 

tenaga kerja ke tingkat yang lebih efisien. 

Penggunaan tenaga kerja belum mencapai 

efisien karena jumlah tenaga kerja yang 

digunakan oleh petani tebu di Kecamatan 

Kayen tidak disesuaikan dengan kebutuhan. 
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Efisiensi alokatif untuk faktor produksi 

pestisida yaitu 1126,55. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa faktor produksi pestisida 

belum mencapai efisiensi secara alokatif karena 

lebih dari 1. Menurut Puspitasari et al., (2013), 

dosis ideal pemberian pestisida untuk 

mengurangi gulma pada tanaman tebu yaitu 2 

liter/hektar dengan intensitas penyemprotan 

sebanyak 2 kali dapat mengurangi gulma secara 

efektif serta akan meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman tebu. Produk Marginal (PM) 

pada penggunaan faktor produksi pestisida 

sebesar 2101,44 yang artinya setiap 

penambahan satu liter sidamin akan menambah 

produksi sebesar 2101,44 kuintal.  Penambahan 

input pestisida  sebesar 1 liter maka petani tebu 

membutuhkan tambahan biaya sebesar 

Rp121.250,00. Penerimaan bertambah berasal 

dari penambahan pestisida amegrass setiap 

liter mencapai Rp136.593.600,00. Penambahan 

1 liter sidamin akan menambah keuntungan 

petani sebesar Rp136.472.350,00. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Paramitha et al., (2014) yang menyatakan 

bahwa NPM pestisida dengan harga setiap liter 

sebesar 48,95>1, belum mencapai efisien 

dengan penggunaan sebanyak 6,51 liter. Nilai 

PM yaitu 81,27 artinya setiap herbisida 

bertambah sebanyak 1 liter akan menambah 

hasil produksi sebesar 81,27 kuintal. Biaya akan 

bertambah sebesar Rp70.000,00 per liter dan 

penerimaan yang didapatkan dari setiap 

penambahan 1 liter pestisida mencapai 

Rp3.426.405,82,00. Petani mendapat keun-

tungan dari penambahan 1 liter pestisida 

sebesar Rp3.356.405,82,00.  

EFISIENSI EKONOMI 

Efisiensi ekonomi diperoleh dari hasil 

perkalian antara efisiensi teknis dengan 

efisiensi alokatif. Berdasarkan hasil 

perhitungan efisiensi ekonomi diketahui 

nilainya lebih dari 1 (205,91>1), hasil tersebut 

bermakna usahatani tebu di Kecamatan Kayen 

belum efisien secara ekonomi. Petani tebu perlu 

menambah input produksi untuk mencapai 

efisiensi ekonomi. Hal ini sesuai dengan 

Paramitha et al., (2014), yang menyatakan 

bahwa pada usahatani tebu di PG Padjarakan 

penggunaan luas lahan, pupuk, dan obat-obatan 

belum mencapai tingkat efisiensi ekonomi dan 

penggunaan tenaga kerja tidak mencapai 

efisiensi ekonomi, namun untuk usahatani tebu 

rakyat penggunaan luas lahan, obat-obatan dan 

tenaga kerja belum mencapai tingkat efisiensi 

ekonomi dan penggunaan pupuk tidak 

mencapai efisiensi ekonomi dan memiliki nilai 

negatif. Hal tersebut didukung oleh pernyataan 

Lubis (2017) bahwa belum tercapainya efisiensi 

ekonomi pada usahatani dipengaruhi oleh 

penggunaan faktor produksi belum sesuai 

dengan standar baku. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian usahatani tebu di 

Kecamatan Kayen Kabupaten Pati diperoleh 

kesimpulan bahwa faktor produksi luas lahan, 

bibit, pupuk ZA dan pestisida memberikan 

pengaruh signifikan terhadap produksi tebu, 

sedangkan faktor produksi pupuk phonska dan 

tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan ter-

hadap produksi tebu. Secara teknis, 

penggunaan faktor-faktor produksi pada usa-

hatani tebu tidak efisien, sedangkan secara alo-

katif maupun ekonomi belum efisien.  

Saran  

Kegiatan penyuluhan perlu diberikan 

kepada petani mengenai standar baku 

penggunaan input pada usahatani tebu. 

Melakukan optimalisasi penggunaan alat dan 

mesin pertanian dalam usahatani tebu sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi secara teknis, alo-

katif maupun ekonomi. 
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